Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

https://simlitabmas.ristekdikti.go.id/

W
Y =

Gedung BPPT Il Lantai 19, JI. MH. Thamrin No. 8 Jakarta Pusat

PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PENELITIAN
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi laporan ini dalam bentuk apapun kecuali

oleh peneliti dan pengelola administra

LAPORAN AKHIR PENEL

si penelitian

ITIAN

ID Proposal: 1724444e-3f9e-49d9-acdb-9dc5f5d6fdb3

laporan akhir Penelitian: tahun ke-1 d

1. IDENTITAS PENELITIAN
A. JUDUL PENELITIAN

ari 1 tahun

Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang

Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan

B. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU

Bidang Fokus RIRN / Bidang Unggulan Perguruan Tinggi |Tema [Topik (jika ada)

Rumpun Bidang limu

Teknologi Informasi dan Komunikasi -

Sistem Informasi

C. KATEGORI, SKEMA, SBK, TARGET TKT DAN LAMA PENELITIAN

Kategori  (Kompetitif [ Skema Strata (Dasar/ [SBK (Dasar, |Target |Lama
Nasional/ Penelitian |Terapan/ Terapan, Akhir Penelitian
Desentralisasi/ Pengembangan) Pengembangan) TKT (Tahun)
Penugasan)
Penelitian Kompetitif SBK Riset 3 1
Nasional Pembinaan/
Kapasitas
2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama (Peran) Perguruan Tinggi/ [Program Studi/ |Bidang Tugas ID Sinta |H-
Institusi Bagian Index
RIKI AFRIANSYAH - Politeknik Teknologi Menganalisa dan 6682344 0
Ketua Pengusul Manufaktur Negeri Rekayasa membuat rancangan
Bangka Belitung Perangkat sistem informasi
Lunak

MUHAMMAD SETYA Politeknik Teknologi

Menganalisa dan 6749517 O




PRATAMA - Anggota

Pengusul

Manufaktur Negeri
Bangka Belitung

Rekayasa
Perangkat

Lunak

membuat proses

bisnis

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)

Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan

penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra

Nama Mitra

Mitra Pelaksana Penelitian

drh. Jamilah Ida Fatonah

4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
Luaran Wajib

Tahun

Luaran

Jenis Status  target
Luaran

status lainnya)

capaian

published, terdaftar atau granted, atau

(accepted,

Keterangan (url

penerbit, url paten, keterangan sejenis

lainnya)

dan nama jurnal,

Luaran Tambahan

Tahun Jenis Status  target  capaian  (accepted, |Keterangan (url dan nama jurnal,

Luaran Luaran |published, terdaftar atau granted, atau |penerbit, url paten, keterangan sejenis
status lainnya) lainnya)

5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya penelitian mengacu pada PMK yang

berlaku dengan besaran minimum dan

maksimum sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Total RAB 1 Tahun Rp. 0

Tahun 1 Total Rp. 0

Jenis Pembelanjaan Komponen ltem |Satuan |Vol. |Biaya Satuan | Total
Tahun 2 Total Rp. 0
Jenis Pembelanjaan Komponen [ltem |Satuan |Vol. |Biaya Satuan | Total
Tahun 3 Total Rp. 0
Jenis Pembelanjaan Komponen [ltem |Satuan |Vol. |Biaya Satuan | Total

6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN

Integrasi data sangat diperlukan untuk mempermudah dalam hal pengolahan pelaporan

namun



kenyataan dilapangan ada beberapa instansi pemerintah daerah yang belum menerapkan sistem
informasi yang terintegrasi sehingga dalam pengelolaan laporan dilakukan secara berulang-ulang dan
memerlukan waktu yang sangat lama. Data rekam medis berhubungan dengan data retribusi daerah dan
juga data kinerja pegawai oleh karena itu diperlukan sistem informasi yang mengintegrasikan data
tersebut sehingga pengolahan pelaporan lebih mudah. keterhubungan antara rekam medis dengan
layanan retribusi daerah sebanyak 12 jenis pelayanan dan keterhubungan rekam medis dan kinerja
pegawai yaitu pada pelaporan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh petugas medik veteriner
terhadap pemeriksaan dan pengobatan hewan dari data rekam medis. Pengembangan sistem informasi
ini menggunakan metode prototype agar adanya interaksi masukkan dan feedback dari pengguna sistem
terhadap sistem informasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi
dengan model TAM diperoleh diatas 80% pengguna merasakan kemudaan, kemanfaatan dan menerima

sistem informasi ini untuk digunakan.
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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Hewan (UPTD Puskeswan) Kota Pangkalpinang
merupakan UPTD yang bergerak dalam memberikan layanan kepada masyarakat di bidang kesehatan
dan pengobatan hewan. Dalam memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat tentunya ada biaya
retribusi yang dikeluarkan oleh pengguna jasa sebagai pendapatan daerah kota pangkalpinang.
Sebagai bentuk pertanggungajawaban terhadap pelayanan yang telah diberikan maka staff pegawai
akan mengelola pelaporan rekam medis, retribusi dan kinerja pegawai. Permasalahan saat ini dalam
pengelolaan ketiga pelaporan tersebut dilakukan secara berulang-ulang karena belum adanya
integrasi data secara terpusat sehingga menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam pengolahan
pelaporan.

Pada pengolaahan rekam medis adanya keterhubungan dengan pelaporan retribusi dan kinerja
pegawai. Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada imbalan jasa yang akan diberikan
oleh pasien sesuai dengan kententuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah atau disebut
dengan retribusi daerah. Selain itu, Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada petugas
medik veteriner yang menangani pemeriksaan dan pengobatan hewan. Kemudian petugas tenaga
medik veteriner akan membuat realisasi kinerja yang telah dikerjakan.

Dengan adanya sistem informasi rekam medik mempercepat dalam pengolahan data serta
kemudahan dalam pembuatan laporan dan pencarian informasi lebih mudah [1][2]. Sistem informasi
retribusi dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan kebijakan dari data yang telah diolah menjadi
grafik dan laporan transaksi [3]. Pemanfaatan sistem informasi sangat berpengaruh dalam
peningkatan pendapatan asli daerah [4]. Dengan adanya sistem informasi penerimaan retribusi
menghindari terjadinya kesalahan pada laporan keuangan retribusi [5][6]. Sistem Informasi retribusi
memberikan kemudahan dalam memantau pemabayaran dan pendataan [7]. Sistem informasi
Penilaian kinerja dapat memproses penyusunan dan penilaian capaian sasaran kinerja pegawai
dengan waktu yang lebih cepat dan mudah [8] [9]. Penerapan sistem informasi kinerja pegawai
memberikan dampak positif untuk meningkatkan kinerja bagi atasan dan pegawai [10].

Dari beberapa refrensi penelitian sebelumnya sudah ada penelitian perancangan sistem informasi
rekam medis dengan metode prototype namun belum ada penelitian mengenai sistem informasi yang
mengintegrasikan data rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. oleh karena itu dengan
adanya sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja
pegawai di UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang dapat mempemudah dalam pengelolaan laporan
baik rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. Dalam perancangan sistem informasi
terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai di UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang menggunakan metode prototype. Metode prototype memberikan terjalinnya
komunikasi yang baik antara pengguna sistem dan pengembang sehingga terciptanya persamaan
presepsi dari awal hingga sistem dikembangkan [11].



Metode prototype digunakan dalam penelitian ini karena metode ini memberikan gambaran yang
jelas terkait kebutuhan sistem. Dalam pengembangan sistem informasi melibatkan interaksi secara
langsung dengan pengguna sistem. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
gambar 1.

d:f:(gj:r:s:;?ir;a . Membangun . Pengkodean . Pengujian dan
kebutuhan prototype sistem evaluasi sistem

Gambar 1. Alur Penelitian

Pelaksanaan Penelitian dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan
Rekam Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota
Pangkalpinang menggunakan metode prototype dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dan analisa kebutuhan: Pada tahapan pengumpulan data diperoleh melalui
observasi secara langsung dan wawancara dengan staff UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang terkait
identifikasi masalah, format laporan dan kebutuhan sistem yang diinginkan.
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Gambar 2. Kantor UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang



Gambar 4. Buku Pendaftaran pasien masih menggunakan cara konvensional



Gambar 5. Form SKRD




Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan diskusi dengan staff UPTD Puskeswan.
Hasil dari pengumpulan data diperoleh bahwa ada relasi antara data rekam medis dengan retribusi
daerah. Ada empat belas jenis pelayanan retribusi daerah yang dilakukan oleh UPTD Puskeswan Kota
Pangkalpinang. Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa ada dua belas jenis pelayanan yang dapat
dihubungkan dengan data rekam medis karena kedua belas jenis pelayanan ini merupakan layanan
pemeriksaan dan pengobatan hewan hidup yang dilakukan oleh petugas medik veteriner. Sementara
dua jenis retribusi lainnya tidak ada hubungan dengan rekam medis.

A. Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)

B. Rawat Inap (Per Hari)

C. Pelayanan Tindakan Medis Non Operatif

M. Pemeriksaan Kesehatan Bahan Asal Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah.

Non Rekam Medis|
N. Sertifikat Veteriner

Rekam Medis

D. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sederhana (Kecil)

E. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sedang

F. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Besar

G, Persalinan Normal Dengan Tindakan

H. Pelayanan Tindakan Mecis Non Operatif Pada Hewan Temak

Integrasi Data

|. Layanan Inseminasi Buatan

J. Pelayanan Ambulateir Dalam Keta

K. Pelayanan Ambulatoir Luar Kota

L. Pemerlksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Dikitim Ke Luar Daerah

Gambar 6. Keterhubungan Data Rekam Medis dengan Retribusi Daerah

2. Membangun Protyping: Dalam pembangunan prototyping menggunakan metode Unified Modeling
Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan class diagram. Selain itu juga
pada tahapan ini dilakukan interkasi komunikasi dengan pengguna sistem terhadap prototyping
dengan menggunakan mockup sehingga masukkan dari pengguna sistem dapat disesuaikan dengan
kebutuhan sistem sebelum dilakukan pengkodean.

a. Use Case Diagram
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Gambar 7. Use Case Diagram



b. Activity Diagram

Activity diagram pada gambar 8 menjelaskan tentang aktivitas pengelolaan data rekam medis.
Operator memasukkan no kartu berobat. Apabila data kartu berobat ditemukan maka sistem akan
menampilkan informasi pemilik hewan kemudian petugas mendaftarkan pemilik hewan untuk
dilakukan pemeriksaan terhadap hewan. Operator memasukkan data berat, suhu dan umur hewan
serta memilih petugas medik veteriner yang akan melakukan pemeriksaan dan pengobatan. Petugas
medik veteriner yang telah dipilih akan menerima notifikasi data rekam medis kemudian melakukan
inputan hasil pemeriksaan. Setelah itu operator memilih jenis retribusi yang akan dibayarkan oleh

pemilik hewan.
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c. Class Diagram

Relasi antar kelas yang satu dengan yang lain pada sistem terintegrasi ini dapat dilihat pada gambar 9.
Kelas Rekam medis berelasi dengan kelas kartu berobat, Petugas_pemeriksa, Kategori Diagnosa dan

Gambar 8 Activity Diagram

Kategori Therapy dan SKRD. Kelas SKRD berelasi dengan kelas Sub Jenis Layanan.




pkg

Kartu Berobat

Kategori Spesies

-id_spesies: int
-nama_spesies : String

-no_kartuberobat : String
-nama_pemilik: String
-id_spesies : int

- nama_hewan : String

- jenis_kelaminhewan : String

Rekam Medis

-no_kartuberobat : String
-1d_rekam_medis : int
-umur int

- berat_badan: String

- suhu - int

Petugas_pemeriksa

-id_rekam_medis : int

-id_pegawai : int

+Tambah() : void
+Hapus(): void

+Tambah() : void
+Edit(): void
+Hapus() : void

-diagnosa; String |
- anamnesa: String

- therapy : String
- populasi_sekandang : int T

-tol_daftar: Date

- alamat : String
-no_telpon: String

+Tambah()  void
+Edit() : void
+Hapus() : void

+ Tambah() : void Pegawai
+ Edit(): void . i
+Hapus() : void ] \d_pegawaymt. .
- nama_pegawai - String
SKRD -nip - int _
-id_golongan : int
- id_skrd :int -id_jabatan - int

Sub Jenis Layanan -id_rekam_medis:int  |—

-id_sub_pelayanan : int + Tambah() : void

-id_sub_pelayanan  int -volume : int + Edit() : void
-id_jenis Pelayanan : int _ "T -tarif'mf Kategori Therapy +Hapus(): void
- nNama_subpelayanan : String i, RaciS' o pp——

-tarif int B -la -

- satuan’ String —Eg_ggdiﬁtﬂt -nama_therapy  Sting  f|——

-kode_singkatan : String +Tambanh() : void Kategory Diagnosa

-no_karcis : int + Tambah() : \{oid +Edit(): void . Y ——

+Tambah() : void e e oA i na_ma_diagnosa - String

o

+ E:ggs(;?lvdowd :;Z?(?acgl d void
+Hapus() : void

L Jenis Layanan SKRD

-id_jenis_pelayanan : int
-nama_pelayanan : String
- kode_singkatan @ String

+Tambah() : void
+Edit]) - vaid
+Hapus() : void

Gambar 9. Class Diagram
d. Mockup

Pembuatan mockup sistem informasi terintegrasi ini dilakukan dengan berdiskusi dengan pengguna
sistem UPTD Puskeswan. Gambar 10 merupakan mockup menu input SKRD yaitu layanan jasa yang
digunakan oleh pemilik hewan serta pemilihan petugas medik yang menangani pengobatan hewan
tersebut.



@ SISTERUPTD PUSKESWAN
Input SKRD

REKAM MEDIS

5 MASTER DATA ¢ No STS No SKRD

Input Jenis Pelayanan v

RETRIBUSI DAERAH

i MasTER DATA ¢
| LapoRran SKRD ¢
KINERJA PEGAWAI
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No Action No SKRD No Karcis dETE Vol  Tarif  Total Operator
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B LAPORAN KINERIA ¢
1 Text Text Text  Text Text Text
@ Locout m et
2
[ Button ] Text Text Text Text  Text  Text Text
<« |1 n 304 5 6 7 8 9
Input Petugas Medik
Pilih Petugas v
No NiP Nama Petugas Pemeriksa Golongan Aksi
! Text Text Text [ ops
2 Text Text Text [ s
3 Text Text Text [ ops

Gambar 10. Mockup Inputan SKRD dan Petugas Medik Veteriner

3. Pengkodean Sistem: Setelah tahapan evaluasi langkah selanjutnya melakukan pengkodean sistem.
Sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai di
UPTD Puskeswan kota pangkalpinang ini dibangun dengan menggunakan framework codeigniter 4.0,
bootstrap dan database mysqgl. Sistem informasi yang dibangun menerapkan konsep model view
controller (MVC) dengan beorientasi objek.

Pada gambar 11 menjelaskan tentang menu rekam medis: menu ini dikelola oleh operator. Pada menu
ini juga ditampilkan integrasi data rekam medis, jenis SKRD yang digunakan dan petugas medik yang
menangani pemeriksaan dan pengobatan.



@ SISTER UPTD PUSKESWAN
DATA REKAM MEDIS

REKAM MEDIS
5% MASTER DATA < Copy Excel PDF  Print Search:
ﬁ KELOLA REKAM MEDIS < &
Tanggal Petugas Jenis No Nama Nama Jenis Berat
RETRIBUSI DAERAH No 4+ Daftar Medik Retribusi Kartu Pemilik Hewan Kelurahan Spesies Kelamin Umur Badan
$H1 MASTER DATA < 1 21/07/2022  *drh. * Rawat Jalan BP1234 Susi Blue SungaiDaeng  Anjing Jantan 4 lgr
® 10:13 Jamilah Ida (Per minggu
(8 Laporan skrD ¢  selesai | Fatonah Kunjungan Per
Ekor)
KINERJA PEGAWAI
0
HE MASTER DATA < Suher. 8L
l‘ LAPORAN KINERJA ¢ Anamnesa Sakit Mata
® LocouT Diagnosa  Abses; Anemia

Therapy  5L;Aquades

Populasi Sekandang 1
Aksi & SKRD &Medik Veteriner JrAZITZIEY

Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

Copyright © 2022 UPTD PUSKESWAN KOTA PANGKALPINANG (RIKI AFRIANSYAH).

Gambar 11. Menu Rekam Medis

Pada gambar 12 merupakan menu input hasil pemeriksaan yang diinput oleh petugas medik veteriner.

TANGGAL PENGOBATAN NO KARTU NAMA PEMILIK
21/07/2022 10:13 BP1234 Susl

SPESIES UMUR BERAT BADAN SUHU °C POPULASI SEKANDANG
Anjing 4 minggu lgr 31 1

Hasil Pemeriksaan

DIAGNOSA THERAPY

ANAMNESA
Sakit Mata

Vi

Gambar 12. Input Hasil Pemeriksaan

Gambar 13 merupakan menu laporan rekapan setoran penerimaan retribusi yang dikelola oleh
bendahara.



13/07/2022

STS No: 70 / STS-PUSKESWAN / VII/ 2022 Bank : SUMSEL BABEL PKP
No. Rekening :144,30.00001
Harap Diterima Uang Sebesar  Rp. 715.000,00
(Terbilang) Tujuh Ratus Lima Belas Ribu Ruplah
Dengan Rincian Penerimaan Sebagai Berikut :
KODE REKENING
N URAIAN RINCIAN JUMLAH (RP
[a]1]2]01)18] | NF MLAH (RP)
1 Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)
Pemeriksaan Medis 20 |Rp. 35.000 |Rp. 700.000
2 \ Sertifikat Veteriner
Sesual denge 47 Te ants angendalian de
Sesual dengan PP Nov‘nor 7 Tahun 2014 tentang Pengendalian dan 1 Rp. 5000 |Rp 5,000
Penanggulangan Penyakit Hewan
3 ‘ Pemeriksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah
Hewan Hobi
Hewan Kecil 1 Rp. 10.000 |Rp. 10.000
TOTAL Rp. 715.000
Uang Tersebut Diterima Tanggal
13/07/2022 ) m
Gambar 13. Laporan Rekapan Setoran Penerimaan Retribusi
Pada gambar 14 merupakan menu cetak laporan kinerja pegawai petugas medik.
Print 3 pages
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
MELAKSANAKAN PERLAKUAN DENGAN CARA PENGOBATAN INDIVIDUAL Destination . Save as PDF =
Kode Butir Kegiatan : IB6bA)
1. Nama - drh. Jamilah Ida Fatonah
2 Pages All v
- NIP
3. Pangkat /Gol : Penatatk Wiid
4. Jabatan Medik Veteriner Muda Layout Portrait v
5 Dasar pelaksanaan Surat K Walikota  Pangl Nomor
346/KEPIDISPAPER/IX/2017  lentang  Penunjukan  Dokter
Hewan Berwenang di Kota Pangkalpinang
6. Nama Kegiatan Pengobatan Hewan Kecil di UPT Puskeswan Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Pangkalpinang More settings v

~

Pelaksanaan Kegiatan 01 Juni 2022 - 30 Juni 2022

8. Parameter 24 ekor
9 Hasil Pekerjaan
Jenis
i Kelamin Borat
Tanggal| Nama |Spesies | Jumiah Umur B Suhu Anamnessa Diagnosa Therapy
n
T8 Bsanplek:
06062022 Kucing 1 1 |2tawn | 35kg | 392% |Keropang di teinga Seabies
Suman Intermectn
10
060072022 | Gtang Kudng 1 1 iS5k 38,7°C | Suntic sehat Sehat Bsanplek
busan
Bsanplok;
| Bersn sudah 1 bulan, air mata
06062022 | Gilang Kueng 1 1 |Gbulan| 24Ky |32%C Fu Dexamethasone;
ke terus
Vitadtyt Vetoxy LA

Gambar 14. Cetak Laporan Kinerja Pegawai

4. Pengujian dan evaluasi sistem: pada tahapan pengujian menggunakan metode blackbox testing dan
evaluasi terhadap penggunaan sistem informasi yang telah dibangun dengan Technology Acceptance



Model (TAM) dengan variabel yaitu kemudahan (Perceived Ease of Use), kebermanfaatan (Perceived
Usefulness) dan penerimaan penggunaan sistem informasi terintegrasi (Acceptance of IT).
Pengumpulan data pada evaluasi sistem ini dilakukan dengan metode kualtitatif melalui kuesioner
serta instrumen kuesioner dilakuan pengujian validitas dan reliabilitas.

- n _— N
Gambar 15. Perancangan instrument untuk pengujian Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan
Rekam Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota
Pangkalpinang

Gambar 15. Pendataan data dan pengujian Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam
Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang



Gambar 16. Pendataan data dan pengujian Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam
Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang

Gambar 17. Pendataan data dan péhgiljian Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam
Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang

Pada hasil pengujian sistem dengan metode blackbox testing dilakukan oleh staff UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang dengan hak akses sebagai operator, petugas medik veteriner, bendahara dan
pimpinan. Diperoleh hasil pengujian 100% fungsi fitur pada sistem dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Setelah itu dilakukan evaluasi terhadap penerimaan sistem informasi dengan
menggunakan metode Technology Acceptance Model. Evaluasi dilakukan dengan mengisi kuesioner
yang dilakukan oleh pengguna sistem sebanyak 38 responden. Dari data yang diperoleh dilakukan
pengujian validitas dan realibilitas dengan menggunakan model cronbatch alpha agar dapat diukur
tingkat konsistensi instrumen kuesioer yang digunakan. Nilai dikatakan valid pada uji validitas apabila
nila korelasi 0.5 atau lebih [12]. Nilai dikatakan valid pada uji reliabilitas apabila nilai cronbatch alpha
lebih dari 0.60 maka dapat dikatakan relaibel [13].

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kode Variabel Pearson Correlation Keterangan
PEU1 .841 Valid
PEU2 .846 Valid
PEU3 .673 Valid

PEU4 728 Valid



PEUS .844 Valid

PUS1 .864 Valid
PUS2 .743 Valid
PUS3 .842 Valid
AT1 .800 Valid
AT2 .790 Valid
AT3 734 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbatch Alpha Keterangan
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) .847 Reliabel
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) .750 Reliabel
(PUS)

Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) .667 Reliabel

Dari seluruh data pada ketiga variabel diolah untuk mendapatkan persentase hasil deskripif
dengan rumus total hasil per variabel dibagi dengan skor maksimum per variabel.

Tabel 4. Hasil Deskriptif

Variabel %

Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) (793/950) *100% = 83.47

Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (PUS)  (494/570)*100%= 86.66

Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) (465/570)*100%= 81.57

Simpulan

Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai
memberikan kemudahan, kebermanfaatan dan penerimaan sistem informasi setuju untuk diterapkan
oleh staff UPTD Puskeswan karena nilai rata-rata seluruh variabel model TAM lebih dari 80% dengan
hasil Perceived Ease of Use sebesar 83.47%, Perceived Usefulness sebesar 81.57% dan Acceptance of
IT) sebesar 81.57%. Adanya keterhubungan antara data rekam medis dengan layanan retribusi daerah
sebanyak dua belas jenis layanan serta adanya relasi data rekam medis dengan petugas medik
veteriner dalam pembuatan laporan kinerja pegawai.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.




Luaran wajib pada penelitian Pengembangan Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam
Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang
yaitu publikasi penelitian dalam bentuk jurnal nasional terakreditasi sinta 4.
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E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian dapat berjalan dengan lancar. Mahasiswa dilibatkan dalam penelitian
seperti melakukan coding berbasis object oriented sebagi bentuk implementasi mata kuliah Pemrograman

Berorientasi Objek Oriented pada semester 3.

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Penelitian yang dilakukan selaras dengan salah satu bidang fokus penelitian kampus yaitu bidang
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Fokus penelitian TIK ini menghasilkan output produk berupa
sistem informasi yang dirancang sesuai kebutuhan mitra dengan keahlian terapan yang dikuasai oleh
peneliti pada bidang progam studi teknologi rekayasa perangkat lunak. Fokus penelitian ini
berhubungan dengan Rencana Induk Pengembagan Polman Negeri Babel dimana target 2020 -2024
yaitu Outcome-based Education.
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Program utama untuk mencapai indikator pada tahun 2020 - 2024 tersebut yaitu: Peningkatan
Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat dan Peningkatan inovasi teknologi (sumber: Renstra).

Penelitian selanjutnya yaitu melakukan pengembangan fitur yang dibutuhkan oleh UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang. Informasi dari UPTD Puskewan Sistem ini dijadiikan sistem informasi produk
inovasi di instansi tersebut.

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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Ringkasan eksekutif maksimum 500 kata: memberikan gambaran umum tentang isi yang
terkandung dalam dokumen studi kelayakan. Bagian ini merupakan ringkasan poin penting dari
detail yang terkandung dalam keseluruhan dokumen studi kelayakan dan deskripsi singkat
tentang produk dan/atau jasa yang dianggap sudah melalui tahapan kajian sebelumnya.

Ringkasan: Permasalahan pada penelitian ini diperoleh dari hasil diskusi dengan pihak UPTD
Puskeswan Kota Pangkalpinang. Permasalahan dalam pendataan pelayanan masih menggunakan
cara konvensional sementara instansi dituntut untuk memberikan pelayanan secara efektif
melalui digital. Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat tentunya staff UPTD
Puskeswan akan membuat laporan yang terdiri dari laporan rekam medis, retribusi daerah dan
kinerja pegawai. Permasalahan saat ini yaitu dalam pengelolaan ketiga laporan dilakukan secara
manual karena belum adanya sistem informasi yang mengintegrasikan data secara terpusat
sehingga menyebabkan masih sering terjadi kesalahan dalam pengolahan pelaporan. Dalam
penelitian yang akan dilakukan yaitu membuat sistem informasi yang mengintegrasi data
sehingga mempermudah dalam pengelolaan laporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja
pegawai agar lebih efektif dan efisien. Dari hasil penelitian diperoleh adanya keterhubungan
antara rekam medis, SKRD dan kinerja pegawai. Hasil dari pengumpulan data diperoleh bahwa
ada relasi antara data rekam medis dengan retribusi daerah. Ada empat belas jenis pelayanan
retribusi daerah yang dilakukan oleh UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang. Pada gambar 1 dapat
dilihat bahwa ada dua belas jenis pelayanan yang dapat dihubungkan dengan data rekam medis
karena kedua belas jenis pelayanan ini merupakan layanan pemeriksaan dan pengobatan hewan
hidup yang dilakukan oleh petugas medik veteriner. Sementara dua jenis retribusi lainnya tidak
ada hubungan dengan rekam medis.

A. Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)

B. Rawat Inap (Per Hari)

C. Pelayanan Tindakan Medis Nen Operatif

M. Pemeriksaan Kesehatan Bahan Asal Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah.

Non Rekam Medis|
M. Sertifikat Veteriner

Rekam Medis

D. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sederhana (Kecil)

E. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sedang

F. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Besar

G. Persalinan Nermal Dengan Tindakan

H. Pelayanan Tindakan Medis Non Operatif Pada Hewan Ternak

Integrasi Data

|. Layanan Inseminasi Buatan

J. Pelayanan Ambulatoir Dalam Kota

K. Pelayanan Ambulatoir Luar Kota

L. Pemeriksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah

Gambar 1. Keterhubungan Data Rekam Medis dengan Retribusi Daerah




Selain itu ada keterhubungan data rekam medis dengan kinerja petugas medik veteriner yaitu
adanya laporan pelaksanaan kegiatan. Setiap hewan yang telah diperiksa oleh petugas medik
veteriner maka data tersebut diolah untuk dijadikan laporan oleh petugas medik veteriner. Dari
hasil pemeriksaan petugas medik veteriner memasukkan data hasil pemeriksaan yang terdiri dari
diagnosa, anamnesa dan therapy. Dalam penanganan pengobatan hewan dapat dilakukan oleh
lebih dari satu petugas medik veteriner apabila penyakit hewan tersebut parah. Oleh karena agar
pengelolaan pelaporan lebih efektif diperlukan adanya sistem informasi yang dapat terintegrasi
dari data rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai.

Pasar Produk/Layanan maksimum 500 kata: menjelaskan pasar yang ada untuk produk dan/atau
jasa yang sedang dikembangkan. Peneliti sebaiknya memaparkan keunggulan-keunggulan
kompetitif dan komparatif produk/jasa yang sedang dikembangkan, dengan membandingkannya
dengan calon pesaing, mampu menawarkan nilai yang lebih besar kepada calon konsumen dari
pada yang ditawarkan pesaing, serta keunikan-keunikan tertentu dari produk/hasil penelitiannya
yang sulit ditiru produsen lain, perkiraan pasar yang bisa direbut.

Pasar Produk/Layanan: Produk yang dihasilkan berupa sistem informasi yang dapat digunakan
oleh UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang. Belum ada penelitian yang membuat sistem
informasi Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan
Kinerja Pegawai. Oleh karena itu sistem informasi ini menjadi keunggulan dan sistem informasi
ini menjadi sebuah kebutuhan bagi instansi UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang. Hal ini
diperoleh dari hasil pengujian diperoleh hasil deskriptif dengan menggunakan Technology
Acceptance Model:

Variabel %
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) (793/950) *100% = 83.47
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (494/570)*100%= 86.66
(PUS)
Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) (465/570)*100%= 81.57

Dari hasil pengujian tersebut bahwa sistem ini dapat memberikan kemudahan, manfaat dan
diterima oleh instansi sehingga sistem informasi ini dapat diimplementasikan juga kepada
instansi pemerintah lainnya dibidang kesehatan hewan.

Pertimbangan Teknologi/Sosial maks 500 kata: menjelaskan pertimbangan apa saja yang dibuat
oleh peneliti terkait dengan aspek teknologi, lingkungan, sosial, dan hukum. Peneliti perlu
menjelaskan bahwa teknologi atau solusi teknis yang diusulkan implementatif dan kompetitif,
serta apakah saat ini mereka menguasai teknologi dan keahlian teknis yang diperlukan tersebut.
Peneliti perlu memaparkan sumber dari teknologi yang dipakai, apakah dari internal atau
eksternal, serta HKI dari teknologi-teknologi tersebut. Perlu dijelaskan apakah perlu
mengembangkan teknologi baru, atau cukup meggunakan teknologi yang ada, serta
kemungkinan untuk membeli teknologi yang sudah ada.

Pertimbangan Teknologi/Sosial: Sistem informasi ini dapat digunakan oleh UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang karena dari sisi infrastruktur jaringan sudah ada sehingga untuk mengakses




sistem ini dengan memasukkan URL yang akan dituju. Staff medik veteriner dapat dengan
mudah untuk melakukan pencetakan kinerja serta staff pelaporan keuangan dapat dengan
mudah melalukan pelaporan retribusi daerah.
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Abstract

Data integration is necessary to facilitate the processing of reporting but there are still many local
government agencies that have not implemented integrated information systems so that in the
management of reports is done repeatedly and takes a very long time. Medical record data relates to
regional retribution data and employee performance data; therefore, it is necessary that information
systems integrate the data so that reporting processing is easier. Data relation between medical records
and regional retribution services, there are as many as twelve types of services and relation of medical
record data with employee performance, namely on reporting the implementation of activities carried out
by veterinary medical officers on animal examination and treatment. In the development of information
systems using prototype methods to create the system entry interaction and feedback from the system
user to the information system developed to suit the user's needs. The results of evaluation with
technology acceptance models obtained above 80% of users feel the ease, benefit, and acceptance of this
information system according to the needs of the user.

Keywords: data integration; medical records; retribution; employee performance; prototype method.

Abstrak
Integrasi data sangat diperlukan untuk mempermudah dalam hal pengolahan pelaporan namun
masih banyak instansi pemerintah daerah yang belum menerapkan sistem informasi yang terintegrasi
sehingga dalam pengelolaan laporan dilakukan secara berulang-ulang dan memerlukan waktu yang
sangat lama. Data rekam medis berelasi dengan data retribusi daerah dan juga data kinerja pegawai oleh
karena itu diperlukan sistem informasi yang mengintegrasikan data tersebut sehingga pengolahan
pelaporan lebih mudah. Relasi data antara rekam medis dengan layanan retribusi daerah ada sebanyak
dua belas jenis pelayanan dan relasi data rekam medis dengan kinerja pegawai yaitu pada pelaporan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh petugas medik veteriner terhadap pemeriksaan dan
pengobatan hewan. Dalam pengembangan sistem informasi menggunakan metode prototype agar dalam
pembuatan sistem adanya interaksi masukkan dan feedback dari pengguna sistem terhadap sistem
informasi yang dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi dengan technology
acceptance model diperoleh diatas 80% pengguna merasakan kemudahan, kemanfaatan dan menerima

sistem informasi ini sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Kata kunci: integrasi data; rekam medis; retribusi; kinerja pegawai; metode prototype.
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1. PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Hewan (UPTD Puskeswan) Kota Pangkalpinang
merupakan UPTD yang bergerak dalam memberikan layanan kepada masyarakat di bidang kesehatan dan
pengobatan hewan. Dalam memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat tentunya ada biaya retribusi
yang dikeluarkan oleh pengguna jasa sebagai pendapatan daerah kota pangkalpinang. Sebagai bentuk
pertanggungajawaban terhadap pelayanan yang telah diberikan maka staff pegawai akan mengelola
pelaporan rekam medis, retribusi dan kinerja pegawai. Permasalahan saat ini dalam pengelolaan ketiga
pelaporan tersebut dilakukan secara berulang-ulang karena belum adanya integrasi data secara terpusat
sehingga menyebabkan sering terjadinya kesalahan dalam pengolahan pelaporan.

Pada pengolaahan rekam medis adanya keterhubungan dengan pelaporan retribusi dan kinerja
pegawai. Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada imbalan jasa yang akan diberikan oleh
pasien sesuai dengan kententuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah atau disebut dengan
retribusi daerah. Selain itu, Dalam pemberian layanan kesehatan hewan tentunya ada petugas medik
veteriner yang menangani pemeriksaan dan pengobatan hewan. Kemudian petugas tenaga medik
veteriner akan membuat realisasi kinerja yang telah dikerjakan.

Dengan adanya sistem informasi rekam medik mempercepat dalam pengolahan data serta
kemudahan dalam pembuatan laporan dan pencarian informasi lebih mudah [1][2]. Sistem informasi
retribusi dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan kebijakan dari data yang telah diolah menjadi grafik
dan laporan transaksi [3]. Pemanfaatan sistem informasi sangat berpengaruh dalam peningkatan
pendapatan asli daerah [4]. Dengan adanya sistem informasi penerimaan retribusi menghindari terjadinya
kesalahan pada laporan keuangan retribusi [5][6]. Sistem Informasi retribusi memberikan kemudahan
dalam memantau pemabayaran dan pendataan [7]. Sistem informasi Penilaian kinerja dapat memproses
penyusunan dan penilaian capaian sasaran kinerja pegawai dengan waktu yang lebih cepat dan mudah
[8] [9]. Penerapan sistem informasi kinerja pegawai memberikan dampak positif untuk meningkatkan
kinerja bagi atasan dan pegawai [10].

Dari beberapa refrensi penelitian sebelumnya sudah ada penelitian perancangan sistem
informasi rekam medis dengan metode prototype namun belum ada penelitian mengenai sistem
informasi yang mengintegrasikan data rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. oleh karena itu
dengan adanya sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja
pegawai di UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang dapat mempemudah dalam pengelolaan laporan baik
rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. Dalam perancangan sistem informasi terintegrasi
pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai di UPTD Puskeswan Kota
Pangkalpinang menggunakan metode prototype. Metode prototype memberikan terjalinnya komunikasi
yang baik antara pengguna sistem dan pengembang sehingga terciptanya persamaan presepsi dari awal
hingga sistem dikembangkan [11].

2. METODE PENELITIAN

Metode prototype digunakan dalam penelitian ini karena metode ini memberikan gambaran
yang jelas terkait kebutuhan sistem. Dalam pengembangan sistem informasi melibatkan interaksi secara
langsung dengan pengguna sistem. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar
1.

Pengumpulan
data dan analisa
kebutuhan

Membangun Pengkodean Pengujian dan
prototype sistem evaluasi sistem

Gambar 1. Alur Penelitian
Penjelasan alur penelitian sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dan analisa kebutuhan: Pada tahapan pengumpulan data diperoleh melalui
observasi secara langsung dan wawancara dengan staff UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang
terkait identifikasi masalah, format laporan dan kebutuhan sistem yang diinginkan.
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2. Membangun Protyping: Dalam pembangunan prototyping menggunakan metode Unified
Modeling Language (UML) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan class
diagram. Selain itu juga pada tahapan ini dilakukan interkasi komunikasi dengan pengguna
sistem terhadap prototyping sistem dengan menggunakan mockup sehingga masukkan dari
pengguna dapat disesuaikan dengan kebutuhan sistem sebelum dilakukan pengkodean.

3. Pengkodean Sistem: Setelah tahapan membangun prototyping langkah selanjutnya melakukan
pengkodean sistem. Sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis, retribusi daerah
dan kinerja pegawai di UPTD Puskeswan Kota Pangkalpinang ini dibangun dengan menggunakan
framework codeigniter 4.0, bootstrap dan database mysql. Sistem informasi yang dibangun
menerapkan konsep model view controller (MVC) dengan konsep beorientasi objek.

4. Pengujian dan evaluasi sistem: pada tahapan pengujian menggunakan metode blackbox testing
dan evaluasi terhadap penggunaan sistem informasi yang telah dibangun dengan menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM). Adapun variabel yang digunakan yaitu kemudahan
(Perceived Ease of Use), kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan penerimaan penggunaan
sistem informasi terintegrasi (Acceptance of IT). Untuk instrumen penelitian yang digunakan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian
Variabel Kode Indikator
Variabel

Kemudahan PEU1 Saya mudah mempelajari cara menggunakan sistem informasi

(Perceived terintegrasi ini

Ease of Use) PEU2 Saya dapat memahami dengan baik cara berinteraksi dengan sistem

informasi terintegrasi ini

PEU3 Saya beranggapan bahwa sistem informasi terintegrasi ini
merupakan Sistem yang fleksibel

PEU4 Sistem informasi terintegrasi ini dapat mempermudah pekerjaan
dalam pengelolaan Laporan

PEUS Saya mudah mempelajari cara menggunakan sistem informasi
terintegrasi ini

Kebermanfaat PUS1 Dengan adanyan sistem informasi terintegrasi ini dapat

an (Perceived mempercepat proses pengolahan pelaporan Data Rekam Medis,

Usefulness) Retribusi Daerah dan Kinerja Pegawai

PUS2 Saya beranggapan bahwa Sistem informasi terintegrasi ini dapat
berguna

PUS3 Saya mampu mengerjakan pembuatan laporan lebih cepat dengan
menggunakan sistem informasi terintegarsi ini

Penerimaan AT1 Sistem informasi terintegrasi ini menyediakan informasi yang akurat

(Acceptance of AT2 Sistem informasi terintegrasi ini menyediakan informasi yang
IT) dibutuhkan
AT3 Saya menikmati penggunaan sistem informasi terintegrasi ini

Pengumpulan data pada evaluasi sistem ini dilakukan dengan metode kualitatif melalui kuesioner
serta instrumen kuesioner dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan
model cronbatch alpha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan sistem informasi terintegrasi pada pelaporan rekam medis,
retribusi daerah dan kinerja pegawai di UPTD Pusat Kesehatan Hewan Kota Pangkalpinang dengan

menggunakan metode prototype sebagai berikut:
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3.1. Pengumpulan data dan analisa kebutuhan

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dan diskusi dengan staff UPTD
Puskeswan. Hasil dari pengumpulan data diperoleh bahwa ada relasi antara data rekam medis dengan
retribusi daerah. Ada empat belas jenis pelayanan retribusi daerah yang dilakukan oleh UPTD Puskeswan
Kota Pangkalpinang. Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa ada dua belas jenis pelayanan yang dapat
dihubungkan dengan data rekam medis karena kedua belas jenis pelayanan ini merupakan layanan
pemeriksaan dan pengobatan hewan hidup yang dilakukan oleh petugas medik veteriner. Sementara dua
jenis retribusi lainnya tidak ada hubungan dengan rekam medis.

A, Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)

B, Rawat Inap (Per Hari)

C. Pelayanan Tindakan Medis Non Qperatif

M. Pemeriksaan Kesehatan Bahan Asal Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Dagrah.

Non Rekam Medis
N, Sertifikat Veteriner

D, Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sederhana (Kecil)

E. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Sedang

F. Pelayanan Tindakan Medis Operatif Besar

G. Persalinan Normal Dengan Tindakan

H. Pelayanan Tindakan Mecis Non Qperatif Pada Hewan Temak

Integrasi Data

I. Layanan Inseminasi Buatan

J. Pelayanan Ambulatoir Dalam Kota

K. Pelayanan Ambulatoir Luar Kota

L. Pemeriksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah

Gambar 2. Keterhubungan Data Rekam Medis dengan Retribusi Daerah

Selain itu ada keterhubungan data rekam medis dengan kinerja petugas medik veteriner yaitu
adanya laporan pelaksanaan kegiatan. Setiap hewan yang telah diperiksa oleh petugas medik veteriner
maka data tersebut diolah untuk dijadikan laporan oleh petugas medik veteriner. Dari hasil pemeriksaan
petugas medik veteriner memasukkan data hasil pemeriksaan yang terdiri dari diagnosa, anamnesa dan
therapy. Dalam penanganan pengobatan hewan dapat dilakukan oleh lebih dari satu petugas medik
veteriner apabila penyakit hewan tersebut parah. Oleh karena agar pengelolaan pelaporan lebih efektif
diperlukan adanya sistem informasi yang dapat terintegrasi dari data rekam medis, retribusi daerah dan
kinerja pegawai.

3.2. Membangun Prototyping

Pada tahapan membangun prototyping menggunakan metode Unified Modeling Language yang
terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Serta membuat
mockup dengan tujuan memberikan gambaran sistem secara jelas sebelum dilakukan pengkodean.

3.2.1 Use Case Diagram

Ada empat aktor dalam penggunaan sistem informasi terintegrasi ini yaitu: operator, medik
veteriner, bendahara dan pimpinan. Operator yang mengelola data rekam medis kemudian petugas
medik veteriner menginput hasil pemeriksaan yang telah dilakukan dari data rekam medis untuk
pelaporan kinerja pegawai. Bendahara mengelola laporan penerimaan retribusi daerah (SKRD) dan
pimpinan dapat melakukan monitoring data dari rekam medis, retribusi daerah dan kinerja pegawai. Use
Case Diagram dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Use Case Diagram

3.2.2 Activity Diagram

Activity diagram pada gamabr 4 menjelaskan tentang aktivitas pengelolaan data rekam medis.
Operator memasukkan no kartu berobat. Apabila data kartu berobat ditemukan maka sistem akan
menampilkan informasi pemilik hewan kemudian petugas mendaftarkan pemilik hewan untuk dilakukan
pemeriksaan terhadap hewan. Operator memasukkan data berat, suhu dan umur hewan serta memilih
petugas medik veteriner yang akan melakukan pemeriksaan dan pengobatan. Petugas medik veteriner
yang telah dipilih akan menerima notifikasi data rekam medis kemudian melakukan inputan hasil
pemeriksaan. Setelah itu operator memilih jenis retribusi yang akan dibayarkan oleh pemilik hewan.

actRekam Medis J

Operator

?

| Memasuklkan MNo

Sistemn Medik Weteriner

Menampilkan Data

Kartu Berobat Pemilik Hewan

-

Melakukan l

pendaftaran
Rekam Medis

\[ Menampilkan Form
Pedaftaran Rekam
/l Medis

]

Menginput data berat I/ .
badan umur, dan
suhu hewan J\

l

Menampilkan Data
Petugas yang menangani

Memilih Petugas
Medik Veteriner

]7
A=
J

Menampilkan Hasil
Pemeriksaan Rekam
Medis

Menginput Hasil
Pemeriksaan Hewan

%[
o
)

Menginput Layanan Menampilkan Layanan
SKRD

SKRD Rekam Medis

&

[

Gambar 4. Activity Diagram
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3.2.3 Class Diagaram
Relasi antar kelas yang satu dengan yang lain pada sistem terintegrasi ini dapat dilihat pada
gambar 5. Kelas Rekam medis berelasi dengan kelas kartu berobat, Petugas_pemeriksa, Kategori
Diagnosa dan Kategori Therapy dan SKRD. Kelas SKRD berelasi dengan kelas Sub Jenis Layanan.

pkg

Kartu Berobat

Kategori Spesies

Rekam Medis

- no_kartuberobat : String
- nama_pemilik : String

- no_kartuberobat : String

— - Id_rekam_medis : int

Petugas_pemeriksa

- id_rekam_medis : int
- id_pegawai :int

-id_spesies:int — - id_spesies:int - umur :int
- nama_spesies - Siring - nama_hewan : String - berat_badan : String +Tambah() : void
- jenis_kelaminhewan : String - suhu - int + Hapus() : void

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

- alamat : String
- no_telpon : String

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

Sub Jenis Layanan

- id_sub_pelayanan : int
- id_jenis Pelayanan : int

tarif - int Kategori Therapy + Hapus() : void
- nama_subpelayanan : String -

-no_kacis :int -id_therapy : int
- tarif - int wrd - int h St
_ satuan - String -no_skrd : inf - nama_therapy : String  |———

-no_sts :int

- kode_singkatan : String
- no_karcis @ int

+ Tambah() : void

- diagnosa : String

- anamnesa : String

- therapy : String

- populasi_sekandang : int
- tgl_daftar : Date

[ |

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

- id_rekam_medis : int

| 1 -id_sub_pelayanan : int

- volume : int

+ Tambah() : void
+ Hapus() : void

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

SKRD -nip:int
-id_golongan : int
-id_skrd :int -id_jabatan : int

Pegawai

- id_pegawai : int
- nama_pegawai : String

+ Tambah() : void
+ Edit() : void

Kategory Diagnosa

- id_diagnosa : int
- nama_diagnosa . String

+ Edit() : void
+ Hapus() : void

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

Jenis Layanan SKRD

-id_jenis_pelayanan :int
- nama_pelayanan : String
- kode_singkatan : String

+ Tambah() : void
+ Edit() : void
+ Hapus() : void

Gambar 5. Class Diagram
3.2.5 Mockup
Pembuatan mockup sistem informasi terintegrasi ini dilakukan dengan berdiskusi dengan
pengguna sistem UPTD Puskeswan. Gambar 6 merupakan mockup menu input SKRD yaitu layanan jasa
yang digunakan oleh pemilik hewan serta pemilihan petugas medik yang menangani pengobatan hewan
tersebut.

@ SISTERUPTD PUSKESWAN
Input SKRD

REKAM MEDIS

§88 MASTER DATA <

RETRIBUSI DAERAH

Input Jenis Pelayanan ~

282 MASTER DATA <
1N LaPoRAN SKRD <
KINERJA PEGAWAI
2 masTER DATA < q .
No Action No SKRD No Karcis prcs ol Tarif Total Operator
) Pelayanan

1B LAPORAN KINERJA <

1 Text Text Text Text  Text Text Text
G+ LocouTt

2

Text Text Text Text  Text Text Text

B: ¢ s 5|7 =

Input Petugas Medik

Pilih Petugas ~

No NiP Nama Petugas Pemeriksa Golongan Aksi

1 Text Text Text [ H=pe= |
2 Text Text Text [ tiapus |
3 Text Text Text [ timpus |

Gambar 6. Mockup Inputan SKRD dan Petugas Medik Veteriner
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3.3. Pengkodean Sistem
Pada tahapan ini dilakukan pengkodean sistem informasi berbasis website dengan
menggunakan framework codeiginiter versi 4 dan database Mysql.

a. Pada gambar 7 menjelaskan tentang menu rekam medis: menu ini dikelola oleh operator. Pada
menu ini juga ditampilkan integrasi data rekam medis, jenis SKRD yang digunakan dan petugas
medik yang menangani pemeriksaan dan pengobatan.

e ———————__—

DATA REKAM MEDIS

z SISTER UPTD PUSKESWAN

REKAM MEDIS

£ MASTER DATA < Copy Excel PDF Print Search:

B KeLOLAREKAMMEDIS ¢ ! )

Tanggal Petugas Jenis No Nama Nama Jenis Berat

RETRIBUS! DAERAH No 4 Daftar Medik Retribusi Kartu Pemilik Hewan Kelurahan Spesies Kelamin Umur Badan

#i MASTER DATA < 1 2107/202  “drh. *RawatJalan  BP1234  Susi Blue SungaiDaeng ~ Anjing Jantan 4 lgr

° 10:13 Jamilahlda  (Per minggu
8 weoranskao < [ seles | Fatonah Kunjungan Per
Ekor)

KINERJA PEGAWAI

H MASTER DATA ¢ S, 3G

li LAPORAN KINERJA < Anamnesa  Sakit Mata

® Locour Diagnosa  Abses; Anemia

Therapy  5L;Aquades

Populasi Sekandang 1

Aksi & SKRO&Medik Veteriner T AZIDEEM W Hapus Data
Showing 1to 10f 1 entries Previous . Next

Copyright ©2022 UPTD PUSKESWAN KOTA PANGKALPINANG (RIKI AFRIANSYAH),

Gambar 7. Menu Rekam Medis

b. Pada gambar 8 merupakan menu input hasil pemeriksaan yang diinput oleh petugas medik

veteriner.
TANGGAL PENGOBATAN NO KARTU NAMA PEMILIK
21/07/2022 10:13 BP1234 Susi
SPESIES UMUR BERAT BADAN SUHU °C POPULASI SEKANDANG
Anjing 4 minggu lgr 31 1

Hasll Pemeriksaan

DIAGNOSA THERAPY
ANAMNESA
Sakit Mata

[oros [ ot

Gambar 8. Input Hasil Pemeriksaan
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c. Gambar 9 merupakan menu laporan rekapan setoran penerimaan retribusi yang dikelola oleh

bendahara.

INPUT DATA SKRD REKAPAN HARIAN

REKAPAN SETORAN

13/07/2022

- &

STS No: 70/ STS-PUSKESWAN / VII/ 2022

Rp. 715.000,00
(Terbilang) Tujuh Ratus Lima Belas Ribu Ruplah

Harap Diterima Uang Sebesar

Dengan Rincian Penerimaan Sebagai Berikut :

: SUMSEL BABEL PKP
144.30.00001

Bank
No. Rekening

KODE REKENING

JUMLAH (RP)

No 1 URAIAN RINCIAN
4[1]2]o1)18] |
1 Rawat Jalan (Per Kunjungan Per Ekor)
Pemeriksaan Medis
2 | Sertifikat Veteriner

20 [Rp. 35000 |Rp. 700.000

Sesual dengan PP Nomor 47 Tahun 2014 tentang Pengendalian dan
Penanggulangan Penyakit Hewan
Pemeriksaan Kesehatan Hewan Yang Akan Dikirim Ke Luar Daerah
Hewan Hobi

1 Rp. 5000 ‘ Rp 5,000

Hewan Kecil
| TOTAL

Uang Tersebut Diterima Tanggal

13/07/2022 ™ s

1 Rp. 10.000 |Rp. 10.000
Rp. 715.000

Gambar 9. Laporan Rekapan Setoran Penerimaan Retribusi

d. Pada gambar 10 merupakan menu cetak laporan kinerja pegawai petugas medik.
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3.4. Pengujian dan Evaluasi Sistem

Pada hasil pengujian sistem dengan metode blackbox testing dilakukan oleh staff UPTD
Puskeswan Kota Pangkalpinang dengan hak akses sebagai operator, petugas medik veteriner, bendahara
dan pimpinan. Diperoleh hasil pengujian 100% fungsi fitur pada sistem dapat berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Setelah itu dilakukan evaluasi terhadap penerimaan sistem informasi dengan menggunakan
metode Technology Acceptance Model. Evaluasi dilakukan dengan mengisi kuesioner yang dilakukan oleh
pengguna sistem sebanyak 38 responden. Dari data yang diperoleh dilakukan pengujian validitas dan
realibilitas dengan menggunakan model cronbatch alpha agar dapat diukur tingkat konsistensi instrumen
kuesioer yang digunakan. Nilai dikatakan valid pada uji validitas apabila nila korelasi 0.5 atau lebih [12].
Nilai dikatakan valid pada uji reliabilitas apabila nilai cronbatch alpha lebih dari 0.60 maka dapat dikatakan
relaibel [13].

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kode Variabel Pearson Correlation Keterangan
PEU1 .841 Valid
PEU2 .846 Valid
PEU3 .673 Valid
PEU4 728 Valid
PEU5 .844 Valid
PUS1 .864 Valid
PUS2 .743 Valid
PUS3 .842 Valid
AT1 .800 Valid
AT2 .790 Valid
AT3 734 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbatch Alpha Keterangan
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) .847 Reliabel
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (PUS) .750 Reliabel
Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) .667 Reliabel

Dari seluruh data pada ketiga variabel diolah untuk mendapatkan persentase hasil deskripif
dengan rumus total hasil per variabel dibagi dengan skor maksimum per variabel.
Tabel 4. Hasil Deskriptif

Variabel %
Kemudahan (Perceived Ease of Use) (PE) (793/950) *100% = 83.47
Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) (PUS) (494/570)*100%= 86.66
Penerimaan (Acceptance of IT) (AT) (465/570)*100%= 81.57

4. SIMPULAN

Sistem Informasi Terintegrasi Pada Pelaporan Rekam Medis, Retribusi Daerah dan Kinerja
Pegawai memberikan kemudahan, kebermanfaatan dan penerimaan sistem informasi setuju untuk
diterapkan oleh staff UPTD Puskeswan karena nilai rata-rata seluruh variabel model TAM lebih dari 80%
dengan hasil Perceived Ease of Use sebesar 83.47%, Perceived Usefulness sebesar 81.57% dan Acceptance
of IT) sebesar 81.57%. Adanya keterhubungan antara data rekam medis dengan layanan retribusi daerah
sebanyak dua belas jenis layanan serta adanya relasi data rekam medis dengan petugas medik veteriner
dalam pembuatan laporan kinerja pegawai.
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